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TUBERCULOSIS RESISTEN MULTI OBAT PADA PENDERITA TB PARU baru di kenal DAN yang telah mendapat pengobatan 
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*Staf pengajar Bagian Mikrobiologi FK Unand 

Abstrak
Tuberkulosis resisten multi obat (TB-RMO) merupakan tuberkulosis yang telah resisten dengan INH dan Rifampisin atau tanpa obat-obat anti tuberkulosa yang lain.
Penelitian dilakukan di bagian Mikrobiologi FK.Unand dan Labkesda Kodya Padang pada periode 15 Oktober 2000 – 15 Maret 2001 dan didapatkan masing-masing 30 sampel kelompok teliti dari penderita baru dan yang telah mendapat pengobatan.
Hasil kultur hanya ditemukan pada 24 kasus baru (80.0%) dan 25 pada penderita yang telah mendapat pengobatan (83.3%). 

Hasil resistensi  penderita TB paru baru di kenal di temukan 10 penderita (41.6%) resisten terhadap INH, 37.5% terhadap rimfampisin, 58.3% terhadap ethambutol dan 20.8% terhadap pyrazinamid. Sebaliknya angka resistensi ditemukan lebih tinggi pada penderita  yang telah mendapat pengobatan, yaitu 72% untuk INH, 64% rifampisin, 84% Ethmabutol dan 40% pyrazinamid. Resistensi total pada TB pari baru di kenal ditemukan pada 19 kasus (78.9%) dan semua sampel pada penderita yang telah mendapat pengobatan. TB-RMO ditemukan 33.3% pada TB paru baru di kenal dan 48% pada sampel pada penderita yang telah mendapat pengobatan.

Kata kunci : Tuberculosis, resistensi,
























ARTIKEL PENELITIAN























Majalah Kedokteran Andalas No.1.  Vol.24. Januari – Juni   2000


